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KINERJAKARYAWAN DAN DOSEN DILINGKUNGAN KA]Ⅶ PUS SATYA

NEGARA INDONESIA

Sri Desti Purwatiningsih
Jurusan Komunikasi, FISIP Universitas Satya Negara Indonesia

Jl. Arteri Pondok Indah Jakarta 12240
E'mail :Fisip@usni.ac.id

ABSTRA:K

Aktivitas konwnikasi dengan dimensi keterbukqan (openness), erup&ti (erupathv1, dulcungan
(supportiveness), siliap posilif (positir.,eness), kesamaqn (equality) yang terladi dclam linglrungan kanrptt,s

Universitas Satya Negara Indonesie (OSND, perlu diciptaka.n dan ditingkatkan ltrik nntorct liarvct.l,an dan
dosen tetap dalarn lwgiatan penyelenggctraan pendidikan dc& pengujarcn bogi trtcrhctsisr,a [,,51&7 Dengan
adanya aktifitas komunilmsi antarprtbadi yang terjqlin dengan l-,aik antu'u kat1,{tyyfitl tlan dct:;en tetap di
lingkungan kampus USNI dupat ntenciptakan kinerja yang tittggi ycuxg sun4al ttendtlrung lsagt proses
belajar dan mengajar yang tlirasalutn oleh para mahasisv,a clan dosen.

Kata krmci : Aktivitas, komunikasi Antarpribadi. Kinerja

Io PENDAHULUAN

Manusia sebagai mahkluk sosial yang
hidup bermasyarakat perlu berkomunikasi dargan
manusia lain dalam rangka manenuhi segala
kebutuhan yang ingin dipenuhinya, artinya setiap
manusia sebagai individu memerlukan orang lain
dan mernbutuhkan kelompok atau masyarakat
untuk saling berinteraksi. Hal ini merupakan suatu
hakekat bahwa sebagian besar pribadi manusia
terbentuk dari hasil integrasi sosial dengan
sesamaflya,

Dalam kehidupannya sehari-hari manusia
sering dipertemukan satu sama lainnya dalam
suatu wadah baik formal maupun informal, baik di
rumah atau di lingkungan di mana dia berada.
Dalam hal ini organisasi adalah sebuah sistem
sosial yang kompleksitasnya jelas terlihat melalui
jenis, peringkat, bentuk dan jumlah interaksi yang
berlaku. Proses dalam organisasi adalah salah satu
faktor penentu dalam mencapai organisasi yang
efektif. Salah satu proses yang akan selalu terjadi
dalam organisasi apapun adalah proses
komunikasi. Melalui organisasi terjadi pertukaran
informasi, gagasan, dan pengalaman.

Mengingat peramya yang penting dalam
menunjang kelancaran berorganisasi, maka
perhatian lung cukup perlu dicurahkan untuk
mengelola komunikasi airtarpribadi dalam
organisasi. Proses komunikasi yang begitu dinamik
dapat menimbulkan berbagai masalah yang
mernpengaruhi pencapaian sebuah organisasi

terutama dengan timbulnya salah faharn dan
konflik.

Komunikasi antarpribadi mernelihara
motivasi dengan memberikan penjelasan kepada
para karyawan dan dr:sen tetap tentang apa yang
harus dilakukan, seberapa baik mereka
mengerjakannya dan apa )allg dapat dilakuiean
untuk meningkatkan kinerja jika sedang berada di
balvah tekanan pekerjaan.

Aktivitas kornrurikasi cli orgarrisasi, dalam
hal ini kl.rususnya komunikasi yang terjadi dalarn
lingkungan karnpus Universitas Sar,v"a Negara
Indonesia (USNI), diperlukan lrubungarr yang baik
dan harmonis yang pc'rlu diciptakan antara
karyawan dan dosen tetap clalam kegiatan
pcnyelenggaraan pendidikan clau pc,ngajaral bagi
mahasiswa USNI. Derrgan adanya uktifitas
kornunikasi antarpribadi yang terjahn clengan baik
antara karyawan dan closen tetap di lingkLurgan
kampus USNI akan menciptakan suasana dan
kondisi kondusif yarrg sangat mendLrkr,urg bagi
proses belajar tlan mcnga.lar yang dirasakan oleh
para mahasisil,a dan ckrson.

tsudaya kcinrunikasi dalam konteks
komunikasi antarpribadi dalanr organisasi harus
dilihat dari berbagai sisi. Sisi pertama adalah
komunikasi antara atasan kepada bainahan. Sisi
kedua antara karyawan;,ang satu dengal knryar,r.,an

)ang lain atau antara dosen t€tap dengan
karyawau. Sisi ketiga adalah antara knryawan
kepada atasan. Masing-trasing kornunikasi
tersebut. mempunyai polanya rnasinx-rrrirsing. Di
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antara kcdua belalヽ  p11lak harus ada two‐
Way‐

30rnll゛ tiiヽ iCatiOnS atau kOmuJlkaSi(lua arall1l ataヽ
1

kon■unikasi tilnbal b31lk, 01■ tllk itu dipCrlt11(tln

adaty:l  kcrJa  Sanla  yang  dillarapkan  dapat

lllcl,capai cita‐ cita olganisaSi yang diharapkan,

baik ctta‐ cita pribadi, lualipun orgarlisasi, untuk

mencapai■utt Suatu OrgttiSaSi・
｀
 Ko■lunikasi nlerupakall sarana ul■ tul(

nl。1.ga(1llkan k00rdinaSi 31ltara berbagai SubStStelll

dalanl  lingkung創l  ka11lpus  USNl. Dei gan

.ko■lunll■ 翼 yang baik ya1lg te可
」11l anta‐ a

kalyaw額 1(131l dOSCn tetap diharapkan dapat

meningkatkan knCria bagi kalyaWan dan d°
Sell

tetap tttscb■ .Mcnwtt KOhier(1976)dalam
Muhaml■ad(2001),a&dua modcl kollounikasi

血lal.rallgka meninま atkm kiner」 ad皿 11lellCal｀ ai

t■utt OrganiSaSi ini PCllama' k° '1lunlka」

koordinatit  yaitu  p■OSCS  k011lunlkaSt  yallg

bcrfじ1■ gsi  untullこ   nlenyatukan  bagian¨ 1)agian

(subsistem)di lingkl11lgall kampus.Kcdua,
kon■unikasi intcral、tit ialah proscs pcrtukaTall

inb.mast yang bCrialtt SCCara berkCSinalllbl11lgm'

pertukaran pendapat dan Sikap yan3 diPakal
sebagai dasal'pellyeSllaian_di antartl stlb Sub sistelll

dalalll kampus IJSIヽ JI, lnaupl111 (11ltara k(111lptiS

USiNI dcngall■ litia kerJa yalg terkait.Frektlolsi

dan intellsitas koll〕 unikasi yallg dilakuk:all Jtlga

ttrut l■ enlpengaruhi hasil dali suatu proses

kornunikasi te■ SCbut,

IくloB■ petenSi konlunikasi yang balk と、■tal・

karyaWan dall  doscn tetap akan lllalllpu
.1。lnperOleh dan mengeFllbangkan tugaS yang

dieinban■ ya, Selllngga tingkat lく ine句 a suatu

∝gmisasi(kampus USNI)menjadi SCmよ in balk・

Dan sebaliknya, apabila tcr」 ad kOrnunikasi yallg

buruk akibat tidak tcr」 alinrya hublmgan yallg baik,

sikap yang otoritcr atm acuh,perbedaall pclldap威

dau bn■ ik yang bcrkcpanⅢ gall,dall SCbagainya,

dapat bcrdan■ pak pada llasll kCr」 a vang tidak

maksimal.
Pcningkatall ki]lcr」 a karyawan dan dosCn

tctap  SCCara  PCIOrangan  ttharapkan  dapat

n101ldorong kincr」 a sulnbCr dtlya lnanuSia sccara

kcscltiruhan dan lncl■ lbcrikan fccd back yang tcpat

tcrhadap pcrubahall pcrilakll, yang dirckncsikan

dalalll kcnalkan produktlitas.

Del■gan lllCl:hat kondisi yang tcttadi

dalanl SCbuah organisasi di lllana antara aktitttaS

kolllunikasi yang tcrJadi dalalin suatu organisa譴

khustlsnya   kon■ 1lnikasi   antarpribadi   antar

karyaWtt dall dosen tCtap dcngall tlngk"kin匈
a

karyaヽ 7an dan doSen tctap yang bcrada di

lingkungall kampus USNI, pcllulis tcrtarik
mengambiljudul“ Hllbungan Aktintas Kol■ unikasi

Antarpribadi Terhadap Kinclla Karyawan dan
D,。scn di tJnivcrsitas satya Negara lndonesla

(USNI)「 '

1.2 trdentifiks.si Nlasalalt

Berilasarkalr latar: belakang Yang telah

diuraikan di atas, uraka clapat ciiiclentifiltasi

permasalalian-pelmasalat,ail penelitiiLn ini seba gai

berikut:
l. Masih kurai;,q, l;ncaruya komrtnikasi

antarpribadi f i.irrg tel'iadi antar kar-,varvan

dan dosen tetap tli lingk'r'rngan i''ampus

USNI.
2. Masih banyak elitemukan kendaia atau

harnbatan-hambatan 'lalain kegiatan

komlinikasi antarpribadi yang terladi dr

antara kar.varvau clan close'n tetap'

3. Kurang r:ptirnalnl'a kinerja karyawan dan

dosen letap al<ihat kurang lancamya

proses komilrrikasi untarpribadi yang

tertaqli di lirrgkmrgan kampus USNI'

1.3 Pembatasan N'Iasalah
Penetritian ini ilibatasi pada permasalaha:--

aktifitas komunikasi antarpribadi dar:

kaitannya dengan kinerja karyawan dan dose:

tetap di lingkungan kampus Universitirs san:

negara Irrdorresia (LlSNf ).

1.4 Rumusan l\Iasalah
Berdasarkan identifikasi dan pembata=:

masalah tersebut di atas lnaka dapat dirumus^=

permasalaharr penelitian ini setragai benk.l.--

:'Apakah terclapat hr'rbungan lta1a -- 
aktrfi-'

komunikasi Antarpribadi dengan kinerja Karr a.'" r-
dan f)oser-r tetap di iingkmgan kampus Universr=-

Satya Negara Indonesia?".

1.5. l\Ianfaat Penelitian
I. Sebagai tnasukan atau sut:rb'-. '--

penlikirlrrr dun srtmher informl'l -' -

akadcnrika Glivtrsitas Satl'a ::: '- -

lndonesiil clalam hai pcningkatrr ":- '- "

karYawati clan dosen -Yallg 'r - :
lingkurrgari kamPus t'rSNI'

2. l)rpar rncn.iarli brrhun llta-'t'-- :

perreliti selan.lntnya dalar:r Tr'-- '

kornunikasi antarpriba'-li daiar :--*
organisasi ,varrg lclrrih bctar'

2.TINJAUAN PUSTAKA

2.lK:olnunikaSi
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Raynon, S, Ross (1983;8) dalam
(Wiryanto,2004) mendefinisikan komunikasi
sebagai $uatu proses menyortir, memilih dan

mengirimkan simbol-sirnbol sedemkian rupa,

sehingga'membantu pendengar membangkitkan
makna atau respon dari pikirannya yar.9 serupa

dengan yang dimaksudkan oleh sang komunikator.
Sedangkan menurut Tubbs dan Moss

(1974;13), komunikasi yang efektif paling tidak
menirnbulkan lima hal seperti pengertian,

kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang

makin baik dan tindakan
Kita lihat dari beberapa definisi tersetut

saling melengkapi. Definisi pertama menjelaskan
penyampaian stimulus hanya dalam bentuk kata-

kata dan pada deflnisi kedua penyampaian

stimulus bisa berupa simbol.simbol tidak hanya

kata-kata tetapi juga gambar, angka dan larn-lain
sehingga yang disampaikan bisa lebih mewakili
yaitu termasuk gagasan, emosi atau keahlian.

Definisi komunikasi secara umum adalah

suatu proses pembentukan, penyampaian,
penerimaan dan pengolahan pesan yang terjadi di
dalam diri seseorang dan atau di antara dua atau
lebih dargan tujuan tertentu. Definisi tersebut
memberikan beberapa pengertian pokok yaitu
komunikasi adalah suatu proses mengenai
pembentukan, penyampaian, peirerimaan dan

pengolahan pesan.

Pesan adalah produk utama komunikasi.
Pesan berupa lambangJambang yang rneryalankan
ide/gagasan, sikap, perasaan, praktik atau tindakan.
Bisa berbentuk kata-kata tertulis, lisan, gambar-
gambar, angka-angka, b.enda, gerak-gerik atau
tingkah laku dan berbagai bentuk tanda-tanda
lainnya. Komunikasi dapat terjadi dalam diri
seseorang, antara dua orang, di antara beberapa

orang atau banyak orang. Komunikasi mempunyai
tujuan tertfltu. Artinya komunikasi yang
dilalcukan sesuai dengan keinginan dan
kepentingan para pelakunya.

2.2 Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi menurut Zelko
dan Dance yang dikut p oleh Muhammad
(2001;66) adalah suatu sistem yang saling
bergantung yang mencakup komumkasi interrral

dan eksternal. Komunikasi' intemal adalah
komunikasi dalam organisasi itu sendiri seperti
komunikasi dari bawahan ke atas, komunikasi
kepada karyawan yang sama pada tingkatannya.

Sedang komunikasi eksternal adalah komunikasi
yang dilakukan oleh organisasi terhadap
lingkungan luar seperti komunikasi dalam
penjualan hasil produksi, pembuatan iklan dan
hubungan dengan masyarakat umum.

Pengertian di atas memiliki makna bahwa
komunikasi merupakan suatu sistem yang terbuka
dan kompleks yang dipengaruhi oleh linglarngan
baik intemal maupun eksternal yang meliputi
pesan dan tnfuanrrya, arah dan rnedia serta
meliputi orang dan sikapnya, perasffu1, hubungan
dan ketrampilan atau kemampuannya.

Jika dikaitkan dengan panelitian, maka
komunikasi dalam organisasi di sini adalah
komunikasi secara internal yang teriarli arrtara
karyawan dan dosen tetap dalarn kainpus
Universitas Satya negara Indonesia.

Menurut Lar.rrence. t). Brennan 1.ang
dikutip oleh l\,{urharrnlad (2001 ;68), "Koinunikusi
internal adalah pertukaran gagasarl di antara
adrninistratc'rr- darr karyawan dalanr perusahaan.

atau jawatan tersebut dengan struktur yatg khas

organisasi) dan pertllkaralr gaiiasan secara
horizontal dan vertikal di dalam perusahaan yan-u

menyebabkan pekerjaan berlangsung (operasi dan

manajemennya)"
Pendapat di atas dapat dipahami bahwa

komunikasi yang terjadi antar karyawan dan dosen

tetap dalam organisasi yang bersifat intemal dibagi
menjadi dua dimensi 1,aitu,

1. Komunikasi ver1ikal, yakni komunikasi
dari atas ke bawah dan dari bawah ke atas
yang rnerupakan komunikasi dali
pirnpinan ke bawahan dan dari barvahan
kepada pimpinan secara timbal balik.

2. Komunikasi l.rorizontal, yakni komunikasi
secara mendatar antara $esama atasan,

sesama kar,vawan,
I)engan demikian dapat disimpulkan

bahu'a komunikasi dalam sebuah organisasi
merupakan struktur atau rvadah untuk
menyanrpaikan pesan ataLr informasi dan di
dalamnya terdapat pembagian kerja yang
memungkinkan orang beradaptasi dengan

lingkungan organisasi daarn rangka rnencapai
tu.juan bersama.

2.3. Aktivitas Komunikasi Antarpribadi

1. Aktiritas
Aktivitas adalirh melakukan suatu

kegiatan tertcntu secara aktif. Aktivitas
menunjukkan adanya kebutuhan untuk aktif
bekerj a atau melakukan ke gi attur-kegiatan tertentu
(Haditono dkk., 1983). Lawan aktivitas adalah
non-aktivitas yang aftinya tidak melakr.rkan

aktivitas apapun"
Teori aktivitas beranggapan bahrva

aktivitas sosial merupakan esensi kehidrq:an
manusia (Haclitono. dkk. 1gli:l). SctregrttL

pentingnya aktivitas sosiai sehingga banyak
sedikifrrya aktivitas sosial tersebut ikut

Jurna[ t{niafr Sagn Negara lfl[orusil,'Vot ii No. 1, tuni 2010., Ita[.: 61-72 63
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menentukan apakah seseorang dapat bahagia atau
tidak,

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai
akfivitas tersebut, jika dikaitkan dalam pmelitian
ini adalah bahwa aktivitas sosial yang dilakukan
oleh setiap individu adalah aktivitas komurikasi
yang merupakan kebutuhan sosial manusia dalam
rangka memenuhi segala kebutuhan hidupnya.

2. Komunikasi Antarpribadi

Menurut De Vito (1997), "Komunikasi
antarpribadi merupakan pengiriman pesan dari
seseorang dan diterima oleh orang lain dengan
efek dan umpan balik yang langsung".

Dari pengertian komunikasi antarpribadi
De Vito, dapat dilihat bahwa yang me,njadi
komunikator dalam penyampaian pesan hanya satu
orang. Sedangkan yang bertindak sebagai
komunikan, tidak terbatas. Karena definisi 'o,rang
lain' disini bisa diartikan lebih dari satu orang.

Selain itu, aktivitas komunikasi yang
dilakukan pun bersifat tatap muka langsung (face
to face communication), Karena walaupun umpan
balik (feed back) dapat dengan tidak melakukan
interaksi secara langsung, n{tmun untuk melihat
efek komunikasi memerlukan interaksi komunikasi
yang mempergunakan lambang komunikasi verbal
(gerak tubuh, mimik, dan sebagainya), yang hanya
dapat diketahui apabila komunikasi tersebut
dilakukan secara langsrurg.

Dari definisinya itu De Vito
mengemukakan bahwa komunikasi antarpribadi
mengandung lima ciri, yaitu:

a. Keterbukaan(openness)
b. Empati (empathy)
c. Dukungan(supportiveness)
d. Sikap positif (positiveness)
e. Kesamaan (equalrty)

Pendapat dari De Vito Di atas dan
dikaitkan dengan rumusan masalah penelitian ini,
maka dapat dijelaskan bahwa dalam aktivitas
komunikasi antarpribadi dimensi kemanusiaan
lebih menonjol dibandingkan dengan bentuk-
bentuk komunikasi lainnya. Dalam komunikasi
antarpribadi suasana yang manusiawi akan sangat
terasa, disitu terdapat kealnaban dan kehangatan
hubungan.

Setiap individu yang terlibat dalam
komunikasi antarpribadi akan merasakan dirinp
diperlakukan sebagai manusia atau subyek bukan
sekedar obyek komunikasi. Dalam komunikasi
antarpribadi sangat penting untuk memperhatikan
konteks lingkungan, situasi dan budaya tempat
berlangsungnya komunikasi.

Menurut Everet M. Rogers dalam Depari
(1988), komunikasi antarpribadi merupakan

komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi'dalam
interaksi tatap muka antara beberapa pribadi.

Berdasarkan definisinya, Rogers
menyebutkan beberapa ciri kommikasi
antarpribadi, yaitu:
(l) :Arus pesan cenderung dua arah
(2) Konteks komunikasi adalah tatap muka
(3) Tingkat umpan balik yang tinggi
(4) Kemampuan untuk mengatasi tingkat

selektivitas (terutama selective exposure)
sangat tinggi

(5) Kecepatan untuk menjangkau sasaran yang
besar sangat lamban

(6) Efek yang terjadi antara lain perubahan sikap

Dapat dipahami melalui definisi Rogers,
bahwa komunikasi terjadi secara tatap muka
langsung antar beberapa pribadi, jadi tidak bersifat
dyadic. Sedangkan berdasarkan ciri-cirinya,
komunikasi ini cenderung pertukaran pesan dua
arah. Selain itu komunikasi ini memerlukan respon
umpan balik secara langsung. Dan hasil dari
komunikasi ini diharapkan komunikan
memberikan efek perubahan sikap terhadap apa
yang disampaikan.

Hal ini sama seperti penjelasan definisi
komunikasi antarpribadi dari De Vito. Tapi yang
membedakannya adalah De Vito lebih
menekankan pada aspek psikologi komunikasi
antara komunikator dan komunikan. Sedangkan
Rogers lebih pada konteks komunikasi.

Jika dikaitkan dengan penelitian ini maka
komunikasi antarpribadi di sini adalah komunikasi
yang terjadi antar karyawan dan dosen tetapyang
terjadi di dalam lingkungan kampus Universitas
Satfa Negara Indonesia secara face to face (tatap
muka), dengan adanya pertukaran pesan diantara
mereka (dua arah) serta adanya perubahan sikap
komuikan terhadap apa yang disampaik-an oleh
komunikator, dan tentunya sesuai dengan apa yang
diinginlen oleh komunikator.

Dalam pe.nelitian ini, pengertian aktivitas
lebih cenderung pada melakukan kegiatan untuk
aktif berkomunikasi antar karyawan dan dosen
dalam setiap kegiatan atau pekerjaan yang ada di
linglongan USNI. Dengan demikian untuk
dimensi dari variabel aktivitas komunikasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Keterbukaan (openness), Empati (empathy),
Dukungan (supportiveness), Perasaan positif
ftrositiveness), Kesamaan (equality)

2.4 Kinerja Karyawan dan Dosen

1. Konsep Kinerja
Kelangsrmgan hidup suatu organisasi

salah satrmya tergantung kepada kinerja atau
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l. Pelayanarl ,vang menunjukkan seberapa besar
pelayanan yang diberikan

2. Ekonomis, yang menunjukkan apakah biaya
yang digunakan lebih murah dari pada yang
direncanakar.r

3. Efisien, yang menunjukkan perbandingan
hasil yang dicapai dengan pengeluaran

4. llfektivitas! yang n-renr"urjukkan pertran dingan
hasil yang seharusnya dengan hasil yang
dlcapai

5. Fquity, yang menunjukkan tingkat keadilan
potensial dari kebijakan yang dihasilkan.

Berdasar:kan pendapar-pendapat di atas
maka yang menjadi drmensi penelitian dari
variabel kinerja karyawan dosen USNI Jakarta
adalah : Pelayanan, Ekonomis, Efisien, Efektivitas,
Equity

2.6. Kerangka Pemikiran

Menurut Carl I. Hovland o'Komunikasi

adalah proses yang memungkinkan seseorang
(komunikator) menyampaikan raflgsangan
(biasanya lambang-lambang verbal) untLrk
mengubah perilaku orang lain (komunikan)".

Salah satu jenis komunikasi yang sangat
penting adalah komunikasi antarpribadi atau
komunikasi yang terjadi secara tatap muka antara
beberapa pribadi yang msmungkinkan respon
verbal maupun nonverbal berlangsung. secara
langsrmg.

Dalam operasionalnyh, komunikasi
berlangsung secara timbal balik dan menghasilkan
feed back secara langsung dalam marmrggapi
suatu pesan. Komunikasi yang dilakukan dengan
dua arah dan feed back secara langsung akan
sangat memungkinkan rurtuk terjadinya
komunikasi yaflg efektif. IIal ini sesuai dengan
pendapat Effendy (1990), yang mengatakan
bahwa, "Aktifitas komunikasi antar pribadi itu
ialah karena adanya aflls balik langsung".

Di dalam suatu organisasi khususnya di
lingkungan kampus USNI, proses komunikasi
adalah proses yang pasti dan selalu terjadi.
Komunikasi adalah sarana untuk mengadakan
koordinasi antara berbagai subsistem dalam
kampus. Kehidupan kampus yang berfungsi bai(
ditandai oleh adanya kerjasama secara sinJrgis dan
harmonis dari berbagai komponen. Dalam suatu
linglarngan kampus khususnya di USNI
dikonstruksi dan dipelihara dengan komunikasi.
Artinya, ketika proses komunikasi antar komponen
tersebut dapat diselenggarakan secara harmonis,
maka Universitas Satya Negara Indonesia akan
semakin kokoh dan kinerja yang dihasilkan oleh

karyawan dan dosen tetap akan ssmakin
meningkat.

Peningkatan kiner.ja pegarvai secara
perorangarl akan nrendorong kinerja sumber daya
mannsia secara keselurrihan dan memberikan feed
back yang tepat terhadap perubahan perilaku, yang
direkflesikan dalam kenarkan produktifitas. .Tadi
dapat dikatakan bnhwa keberhasileur suatu
organisaui sanget diclukurg dari tingkat kineria
karyawan dan dosen yang sangat dipengaruhi oleh
proses komunikasi yang teriadi di antara mereka.

2-7. Hipotesis penelitian
Hipotesis penelitian ini sebtrgai lrerikut :

"'ferdapat hulrungan .lang positif antara aktifitas
komunikasi antarpribadi dengar kinerja ltaryatan
dan dosen tetap di lingkul.gan karnpus Universitas
Satya Negara Indonesia."

3.1'IETODE PENELITIAN

3.1ヽVaktll dan lrelllpat Pclle::lian

Penelitiain dilakukall dari bulan Januari

2010 - Mei 2010 di Kalllpus Universitas Satya

Ncgal・ a lndonesia

3.2 Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian

korelasional karena bertujuan urtuk mencari
hubungan variabel bebas dengan variabel terikat.
Data yang dikumpulkan berupa angka-angka, dan
analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif,
yakni bertujuan menguji hubungan antara dua
variabel yaitu: variabel Aktivitas Komunikasi
antarpribadi dan variabel Kinerja Karyawan dan
dosen Tetap. -

3.3 Populasi dan sampel
a. Populasi

Populasi adalah rvilayah gencralisasi yang
terdiri atas obyek/subyck yang mempunyai
kualitas dan karaktl'ristik tertentu yang
ditetapkan oleh penelti. Dalam penelitian
ini yang mcnjadi populasi perrelitian a<lalah
karyawarr tlan doscn tetap yang berada di
linglomgan kampus Univcrsitas Satya
Negara Indonesia.

b. Sampel dan teknik sampling
Sampel adalah bagian dari jurnlah dar
karaktedstik yang dimiliki oleh populasi.
Bila populasi sangat besar, peneliti tidak
mungkin dapat mempelajari semua yang
ada pda populasi, karena keterbatasan dana,
tenaga dan waktu.
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Teknik sarnpling yang digrmakan dalarn
penelitian ini adalah probability sampling, di mana
dalarn teknik ini memberikan peluang &tau

kesempatan yang sama bagr setiap unsur (anggota
populasi) untuk dipilih menladi angota sampel.

Dalam penelitian ini jumlah populasi
karyawan dan dosen tetap yang ada di kampus
Universitas Satya Negara Indonesia berjumlah 107

orang dan mereka berada pada bagian atau struktur
tugas yang berbeda satu sama lain, maka untuk
mendapatkan jumlah sarnpel yang diharapkan yang
mewakili populasi maka penulis menggunakan
taraf kesalahan l0 a/o. Dan untuk penarikan

sampel, peneliti nrenggunakan runus
Slovin.(Sugiyono, 2002)

n=

1+Ne2

Ket r

n : Jumlah sampel
N ; Jumlah populasi
e : Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalairan

pengambilan sarnpei yang dapat ditolerir

Batas kesalahan yang dipakai peneliti adalah 10%

=0,10

107

kompetensinl,a -vang terdapat pada struktur
organisasi .

3.4 Delinisi Operasional
Definisi operasional adalah rnengubah

konsep dengan kata-kata yaltg lnenggarnbarkan
perilaku atau gejala yang dapat diamati dan dapat
diuji kebenarannya oleh orang lain.

Va■iabel X:   Konludkasi AntarPribadi:

Mcrupakan pengirilnall pcsan dari scsall■ a dosen
tetap dan sesa11la karya恥,all, pengi■ illlan pcsan dari

karya、 7an ke dOsen tetap da1l sebaliknya dari dOsen

tctap ke kal‐ ya、van yang bcrada di lingkungan
kanlpus ILJniversitas satya Ncgara 11■ dollcsia yang

diterinla dclっ garl c13k dan unlpan balik secara

langsung".

Dimensi Komunikasi antarpribadi terdiri ilari ;'
a. Keterbukaan(openness)

Karyawan" dan Dosen tetap dalan.r proses
komunikasi antarpribadi terbuka kepada
komunikan atau orang yang diajak
berinteraksi

b. Empati (ernpathy)
Kemampuan karyawan datr dosen tetap untlrk
mengetahui apa yang seclarrg dialanri orang
lain sehingga lebih mampu dalam
menyesuaikan komluiikasin.va.

C. Dukungan (supportiveness)
Komunikasi yang terbuka dan en-ipatik
dengan bersikap deskriptif spontanitas dan
provisiiiualisme yailg dimiliki oleh dosen dan
karyawar di lingkruigan kampus Uriiversitas
Satya Negara Indonesia

d. Sikap positif (.positiveness)

Bersikap positif terhadap diri sendiri dfn
kepada orang lain untuk sebuah komunikasi
antarpribadi yang efektif yang dimiliki oleh
doscn dan karyawan yang berada di
lingkungan kampus Universitas Satya Negara
Indonesia.

e. Kesamaan (equality)
Adanya pcngaknan secara cliam-diam bahwa
antara dosen dan karyawan yang terlibat
dalarn kegiatan berkomunikasi sama-sama
bernilai dan berharsa.

Variabel Y: Kiner.la
Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
karyawan dan dosen tetap di lingkurgan kampus
Universitas Satya Negara Indonesia, sesuai dengan
wewenang dan tanggungawab masing-masing,

N

n =

1+107(0,1)2

107

1+107(0,01)

107

1+1,07

107

2,07

dib11latkall mclljadi 52 orallg

Pada penelitian ini jumlah sampel yang
diteliti sebanyak 52 orang karyawan dan dosen
tetap yang ditetapkan secara propotional stratified
random sampling dengan alasan karena karyawan
dan dosen tetap yang berada di Universitas Satya
Negara Indonesia, berada pada bagian-bagian atau
biro-biro yang berbeda sesuai dengan
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d. Efektivitas,
Karyawan dan Dosen tetap
rnenunjr-rkkan perbandingan hasil
seharusr.rya dengan hasil yang dicapai.

dalam llpaF inmCapai tuiuan OrganiSaSi
bel・ sallgklitall sccara lc3al,tidak ll■elanggar hukunl

dal、 scsuai dengan lrloral clall ctlka yang bcriaku.

Dirnensi:
a. Pelayanan

Menunjukkan seberapa besar pelayanan yang
diberikan oleh karyawan dan dosen tetap
dalam melakukan pekerj aannya.

b. Ekonomis,
Menunjukkan apakatrr biaya yang digunakan
oleh karya.llail dan dosen tetap dalarn
kegiatan d,rn pekerjaannya lebih murah dari
pada yang direncanakan.

C. Eisicn,

4ゝenuniukkall  perbandingan  llasll  yang

dicapai  olch karya、 vall  da‐n  dOsell tet`lp

dengan l｀ engelllal・ all.

Adalah indeks yang menunjukkan sejauh
mana suatu alat pengukur betul-betul
mengukur apa yang akan diukw.
AIat ukur atau kuesioner tersebut akan
diujicobakan terlebih dahulu kepada 20
orang dosen dan karyawan. Dalarn
penyusunan jawaban dan pemberian skor
kuesioner tersebut, penulis manggunakan
skala likert.
Pengujian validitas tiap butir digurakan
analisis item, yaitu mengkorelasikan skor
tiap butir, Dari hasil pengujian validitas
ya11g didapat dengan menggurakan
program Microsof excel, maka jumlah
sampel awal 20 responden (n:20) durgan
nilai r,us"1 (sign 0,05 ; n : 20) adalah A,444,
sehingga apabila r6;6n, tiap pertanyaan >
r66s rrlok& dinyatakan valid.

b. Reliabilitas
Teknik yang digunakan dalaln mengukur
reliabilitas instrume,nt dalarn penelitian ini
adalah dengan menggunakrrn teknik belah
dua. Teknik belah dua rnerupakam cara
menguktu: reliabiiitas suatu alat ukur
dengan men-rhagi alat ukur menjadi dua
kelompok. Adaprm iangkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:
a) Menga.jukan insrmmen kepada sejumlah

respondeir kenrudia dihitrurg validitas
itemnya" Itenr yang valid dikumpulkan
rrenjadi satu, item yang tidak valid
dibuang.

b) Membagi item yang valid tersebur
menjadi dua belahan. Untuk membelah
instrurnen merladi dua, dapat dilakukan
dengan salah satu cara berikut: 1).
Membagi item dengan cara acak
(randorn). Separo masuk belahan
pertama. yang separo lagi masuk
belahan kedua: atau (2) membagi itern
berdasarkan nomor genap-ganjil. Item
yang bernomor ganjil dikumpulkar
menjadi satu dan yang bemomor genap
juga dijadikan satu. Untuk menghiruag
rcliabilitasnva skor total dari kedr.m
bslahan itu dikorelasikan.

Pengujian dengan tekriik belah cua
Spearman Brown dengan rumus :

Ri=2■ b

l+rb

Keterangar : r, - reliabilitas intetral selrruh ir: r _--:.

dapat

yang

C. Equity,
Menunjukkan tingkat keadilan potensial dari
kebijakan yang dihasilkiur oleh karyawan
dan. Ilr:sen tetap.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
b. Data Prirner ;

Data prirner yang )Bng diperoleh d;rlam
penelitiarr ini clengan berdasarkan
kuesioner yang diisi oleh karyawan dan
dosen tetap di lingkungan kampus
lJnivc'rsitas Satya Negara
Indonesia.Mcnurut Nasution (2006),
kuesioncr adalah daftar pertanyaan ,vang
didistribusikari melah-ri pos untuk dirsr
dari dikemiralikari atau dapat juga dijarn'ab
di bau,ah pengJawasan peneiiti. rcsponden
ditentukan trerdasarkan tclarik sampling.

a. Data Sekunder
Data sqlrunder diperoleh dari
kepustakaan. berupa kegiatan pemilihan
dan pengurnpulan referensi dari tulisan
atau buku yang berhubungan dengan
penelitian. Stucii kepustakaan dilakukarr
untuk melengkapi data dan khususnya
teori yang l-.erirubringan dengan
pcnclitian.

3.6 Validitas dan Reliabiltas Instrumen
a. Validitas

Ru: korelasi product mometrt
beiahan pertama dan kedua.
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(るN

100.0

.0

100,0
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ｖ
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20

Valid

Excludcdn

Tdal

a. stwise

a. stwise

4.t Hosil Penslitian

A. Identitas resPonden

l. Jenis kelamin

0■ variabl es procedure.

Tabe1 3

Case Processing Sunlmary

Tabo1 5

CaSe PF`re"lng.Summally

Dari tabel 2 terlihat bahwa sebagian besar

(84.6 %) responden berusia dewasa (30 tahun - 50

tlahun ),'sedangkan yang berusia rnuda (17.t-a!un -

Zg itfi,rrl berftrmlair 9.6 % dan sisanya (5'8 %)

berusia tua (51 tahun ke atas)

on all es in tt e ptocedute'

variabel Y

Tabe1 4

Rclin Strtistics

3. Pendidikan

Tabe1 8

Pendidikan

Dari tabel 3, diketahui sebagian besar

(50%) responclen yang rnengisi .kuesioner
ber:pendidikan sedang (Sl), sedangkan yang

berpenrlidikan reniJah (SMP -. SMA) sebanyak

32.i %,<lan sisanya yaug berpendidikan tinggi (S2

dan 53) hanya 17.3 %

4. Lama bckerja di USNI

Tabe1 9

M.asa Ker a di USNI
Persentase

3 8%

59.6ツ6

100%Tabe1 6.

Dari tabel 4, diketahui sebagian besa-

(39.6%) respondm telah larna bekerja di US\-I

ito - zz tahuh bekerja) sedangkan yalg, ber--

bergabung dengan USNI (1"5 tahun Ut-ktt:"

sebinyak-30.8 o/o, tlarr sisanya sebanlak 9 5 'n

lamabekerjanya termasuk kategori sedang {6 ' : i
tahun bekerja)II)ari haSil penelitian,pada talbel lterlihat

rcspondcn la鳳‐la‖ dan pcrcmpuan bcr」 umlah

scinlbang atau sama sebanyak nhasing inasing 26

orang.

2.USia

Tabe1 7

Usia

卯b.」 ,J“″ 2010,■■1 に―■

S3.:.

00111ヽ せ 1‐■ ・ _*キ .COrelation is

No Pendidikan Frekuensi Persentase

Rendah 17 32,7%

2 Sedang 26 50%
Tinggi 9 17.3%

Jumlah 52 100%N ofltemsCronbao*r's AlPha

43.978

%N

100.0

.0

100.0

20Cases Valid

Exolu(led:

Total

FrekuensiNo Masa
Kerja

16Baru
Sedang2

31Lama
.lurnlah

52

PersentaseFrekuensiJenis

Kelamin
No

50%26Laki・1は 1

509′も26Perempuan2

1009/6Jumlah
52

No Usia Frekuensi Persentase

Muda 9.6%

2 Dewasa 44 84.6%

tua 5.8%

Jumlah    52 100%

SkorX

SkorX PearsOn(3orrelatiOn

Sig.(2-tailcd)

N

SkorY Pcarson Coュ lClation

Sig(2-miled)

N

“
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1｀abel 10

COrrelations

9.6%



Hasil Uji Korelasi

Tabel 10

Berdasarkan llasil uJi korelasi dengall

rncnggullakall rullllls koelisien korelasi lProduct

Mo:m_ent inaka dlperoleh llasil koensien korelasl

antara 、,ariabel X dan ′ヽarlabel Y adalah O.830.

IJntllk  lllengetahul  tingkat  hubullgan  antal・a

variabel alktivitas kolllulllkasi antarpribadi dengan

v=iabel kincl」 a karyawall dall doscll tctap,maka

hasil   koeisien   korelasi   tersebut   jika

dikonstlitasikall dellgan tabel pedonlan tintuk

interprctasi koefisiell sebagai berikut i

F,crdasarkan hasil  penclitiall  lapangall

■laka jika dll(altkan deingan intcr,pretasi data pada

No Usia Frekuensi Persentase

Muda 9.6%
2 Deu'asa 44 84.69,6

tua 5.8%
.iun.rlal.r

52
100(ク6

tabel 1, maka dargan niiai koefisien korelasi
sebesar 0.8i0, dapat dirnterpretasikan terdapat
hubungan )'an-s sangat kuat antara variabel
aktivitas komunikasi antarpribadi dengan kinerja
karyarvan dan dosen tetap USNI.

Den i:ar-r den-rikian F{ipotesis penelitian
yang penulis buat laitu : "Terdapat hubungan yang
positif antara aktifitas komunikasi antarpribadi
dengan kincrja kaivaw'ari dan dosen tetap di
iingkrmgan kanrpus Universitas Satya Negara
Indonesia." Dapat ditenma

Dari hasil penelrtran ternyata aktifitas
komunikasi antarprrbadr berhubungan sangat crat
dengan loner-1a dar\.a\\'an cian dosen yang berada
di lingkurgan ka:rpu-. Unir.'ersitas Satya Negara
Indonesia. Hal rnr drbuktikan dengan hasil analisis
hubungan )ang rnen,,.atakan bahu,a terdapat
hubungan )an_c sang3i hrat 1 sig:iifikan ) antara

aktivitas komunikasr antarprrbadL dengan kinerja
karlau,an dan dcrsen tetap.

Adanl.a hubr-rirgan ) ang sangat kuat
antara aktivitas krrirnnl\asi antarpribadi dengan
kinerja karr.au'ar, 3r, 6l(-r.::n ietap diperkLrat oleh
hasil uji hipotesa pene[tian, Berdasarkan hasil uji
hipotesis penefitran dipelrrleh bahu a r hirung
(0.83) > r tabel (1r.6-i r. sehin_s_sa hipotesis alternatif
yang berbunvi "Terdapat hubrmgan ydng positlf
antara aktifitas korrurrkasr antarpnbadi dengan
kinerja kar1,a.,un dan dosen tetap di hngkr.mgan
kampus Unirersrtas Sana \iegara Indonesia."
sangat diterima. hal ini menandakan bahwa

aktivitas komunikasi antarpribadi sangat
berhubungan kuat dan sangat positif dengan
kinerja karyawan dan dosen tetap, dengan arlian
bahwa jika komunikasi antar pribadi selalu dibina
dan dijalin dengan baik maka dapat meningkatkan
kinerja karyawan dan dosen tetap tersebut.

5.KESI]Ⅶ PULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasatkan hasil penelitian dan
pengolahan data yang telah diiabarkan pada bab V,
maka dapat disirnpulkan l-rasil perrelitian ini
sehagai berikut;

I)ari hasil penelitian didapatkan adanya
hubungair yang sangat positifatau sairgat kuat
(0. 83 ) antara aktivitas komunikasi antarpribadi
dengan kiuerla karyawan dan dosen tetap
USNI.

2. Pengujian hipotesis menghasilkan koefisien
korelasi atau r hitrurg sebesar 0.83 yang jika
dibandingkan dengan r tabel sebesar 0.36,
maka r hitung > r tabel. Berafli hipotesis
altemative atau Ha yang berbunyi " l-erdapat
hubung;ur ,varg positif antara aktifitas
komunikasi antarpribadi dengan kinerja
karyau.an dan dosen tetap di lingkungan
kampus Universitas Satya Ncgar:a lrrdonesia."
Terbukti dan diterinra.

3. Berdasarkan hasil penguliarr hipotcsis maka
dapat rnaknai bahu'a.1ika karyawan dan doscn
tetap scring berkomr"rnikasi serla rnembina
hubungan yang baik diantara mereka, maka
akan semakin tinggi kinorja para karyawan
dan dosen tetap tersebut

5.2. Saran

Dalam membina hubungan baik ketika
berkomunikasi antarpribadr dengan
sesama karyawan dan dosen tetap
hendaknya tidak hanya membicarakan
masalah pribadi saja tetapi lebih pada
bagaimana menyelesaikafl permasalahan-
permasalahan yang berkaitan durgan
pekerjaan idengan memberikan solusinya.

2. Ketika berkomunikasi dengan sesama
karyawan, atasan, bawahan dan dosen
tetap hendaknya memperhatikan etika
berkomunikasi yang tidak terlepas dari
dimensi komunikasi antarpribadi seperti ;

keterbukaan, empati, dukungan sikap
positif, dan kesamaan.
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